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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis 

penerapan kesehatan dan keselamatan pengujung di Taman Kaliurang 

dapat di simpulkan bahwa manajemen kesehatan dan keselamatan 

pengunjung serta manajemen risiko sangat penting untuk diterapkan dalam 

mengelola sebuah tempat wisata seperti Taman Kaliurang. 

Dalam hal ini ditemukan bahwa manajemen kesehatan dan 

keselamatan pengunjung dapat ditingkatkan dengan menerapkan :  

1. SOP ketentuan untuk pengunjung,  

2. SOP laka, dan  

3. SOP bencana alam. 

Penerapan SOP ini dapat membantu mengurangi risiko dan kerugian 

yang mungkin terjadi di lokasi, sehingga pengunjung dapat menikmati 

liburan dengan aman dan nyaman. Namun, masih diperlukan peningkatan 

dalam pengawasan penggunaan alat pelindung diri oleh petugas dan 

pemahaman pengunjung mengenai protokol kesehatan. 

Sementara itu, manajemen risiko juga perlu terus diperhatikan dan 

ditingkatkan, seperti penerapan langkah-langkah mitigasi risiko kebakaran, 

gempa bumi, dan kerusuhan. Dalam hal ini, perlu dilakukan evaluasi 

secara berkala dan pelatihan bagi petugas dan pengunjung mengenai 

tindakan yang harus diambil dalam situasi darurat. 
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Dengan demikian, kesimpulan dari analisis manajemen kesehatan dan 

keselamatan pengunjung serta manajemen risiko di Taman Kaliurang 

adalah bahwa penerapan yang baik dari kedua aspek tersebut sangat 

penting untuk memberikan pengalaman wisata yang aman dan 

menyenangkan bagi pengunjung. Perlu dilakukan evaluasi dan 

peningkatan secara terus-menerus untuk mengurangi risiko kejadian yang 

tidak diinginkan dan memberikan perlindungan maksimal bagi 

pengunjung dan petugas. 

B. Saran 

Sebagai penutup di dalam penulisan skripsi ini, penulis ingin 

memberikan saran, yaitu :  

1. Diharapkan kepada pihak Pengelola taman kaliuang agar perlu 

meningkatkan pengawasan dan pemeliharaan Fasilitas, seperti Flying 

Fox, High Rope atau jembatan tali, ayunan anak-anak dan jalur 

hiking, untuk memastikan bahwa semua fasilitas dalam kondisi yang 

baik dan aman digunakan oleh pengunjung. 

2. Diharapkan kepada pihak Pengelola Taman Kaliurang perlu 

menambah jumblah petugas keamanan dan kesehatan yang bertugas di 

dalam taman, terutama pada saat hari libur dan ahir pekan ketika 

jumblah pengunjung meningkat. Hal ini akan membantu memastikan 

kesehatan dan keselamatan pengujung. 
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3. Menambah fasilitas moderen, seperti Scooter, Ninebot, dan fasilitas 

moderen lainya, yang saat ini sangat populer di berbagai kalangan 

obyek wisata. 

4. Saran untuk penulis selanjutnya agar melakukan penelitian dengan 

menggali referensi dan teori pendukung sebanyak mungkin serta 

mencari data-data yang terbaru sehingga hasil penelitian yang di 

dapatkan semakin baik. Penulis selanjutnya dapat melanjutkan lebih 

detail dan spesifik lagi agar mendapatkan hasil yang memuaskan. 
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara. 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Analisis Penerapan Kesehatan Dan Keselamatan Pengunjung Di Taman 

Kaliurang Kabupaten Seleman. 

Daftar Pertanyaan Ditujukan Kepada Pengelola Destinasi Taman Wisata 

Kaliurang. 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Usia : 

Pekerjaan : 

1. Bagaimana awal mula sejarah berdirinya taman wisata kaliurang ? 

2. Bagaimana sistem Pengelolaan taman wisata kaliurang, apakah di kelolah 

oleh satu orang atau ada istansi lain yang ikut membantunya ? 

3. Berapa jumblah wisatawan yang berkunjung tiap tahunya ? 

4. Apakah selalu ada peningkatan pengunjung dari tahun ke tahun ? 

5. Bagaimana sistem penerapan kesehatan dan keselamatan pengunjung di 

Taman Kaliurang ? 

6. Program apa saja yang telah dilakukan Pengelola dalam mengembangkan 

taman wisata kaliurang  ? 

7. Bagaimana upaya Pengelola taman wisata kaliurang dalam menangani resiko 

kecelakaan kerja ? 



 
 

 

8. Apa saja upaya Pengelola taman wisata kaliurang dalam mengantisipasi untuk 

menghindari kecelakaan kerja ? 

9. Sejauh ini bagaimana tingkat keamanan di taman wisata kaliurang ? 

10. Apa saja fasilitas” yang ada di taman wisata kaliurang ? 

11. Apakah keberadaan taman wisata kaliurang membawa perubahan terhadap 

kehidupan masyarakat yang berada disekitar taman wisata kaliurang 

  



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Daftar Pertanyaan Ditujukan Kepada Pengunjung Taman Wisata 

Kaliurang. 

Identitas Narasumber : 

Nama : 

Jenis Kelamin : 

Usia  : 

Pekerjaan : 

1. Bagaimana tanggapan saudara terkait akses menuju taman wisata kaliurang ? 

2. Bagaimana rute untuk menuju Taman Kaliurang ? 

3. Bagaimana tanggapan saudara tentang taman wisata kaliurang ? 

4. Bagaimana tanggapan saudara terkait fasilitas dan kebersihan  taman wisata 

kaliurang ? 

5. Menurut saudara bagaimana tingkat kebersihan di Taman Kaliurang? 

6. Menurut saudara bagaimana pelayanan yang di berikan oleh para karyawan 

taman wisata kaliurang ? 

7. Bagaimana tanggapan saudara terkait keamanan di Taman Kaliurang ? 

8. Menurut saudara bagaimana penerapan krotokol kesehatan di Taman 

Kaliurang ? 

9. Menurut saudara, apa saja fasilitas yang harus dikembangkan agar terlihat 

lebih menarik ?  

10. Bagaiman tanggapan saudara terkait fasilitas yang ada ?  
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Lampiran 5 Lembar Bimbingan 
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